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BAB IV

UPAYA UNHCR DENGAN MITRANYA DALAM MEMENUHI
KEBUTUHAN DASAR PENCARI SUAKA DAN PENGUNGSI DI

INDONESIA

Dalam upaya menghadapi arus persebaran pengungsi di dunia karena konflik
di negara asal yang berkepanjangan, UNHCR turut mengikut sertakan peran dari
para aktor-aktor lain. Pada awal 1990an, UNHCR mulai membentuk sebuah
kerjasama dengan berbagai aktor yang disebut Partnership in Action initiative
(PARINAC). PARINAC sebagai kerangka kerja bagi UNHCR dengan mitra nya
baik secara regional maupun nasional. Pada tahun 2012 hal serupapun terjadi
namun dalam skala yang lebih kecil yaitu bersama lokal NGO serta International
Federation of Red Cross and Red Crescent Societies (IFRC). Hingga saat ini
tercatat lebih dari 900 mitra UNHCR yang bertujuan untuk memastikan POCs
mendapatkan hak-hak yang seharusnya dimiliki seseorang.®® Semakin kompleks
permasalahan yang dihadapi dalam hal memberikan perlindungan serta bantu bagi
pengungsi, UNHCR terus meningkatkan kerjasama dengan mitra-mitranya seperti
badan PBB lainnya serta NGO lokal maupun internasional. Tujuan dari kerjasama
ini adalah untuk memberikan bantuan semaksimal mungkin kepada POCs dengan
menggabungkan serta memperluas jaringan kerjasama agar dapat saling

melengkapi satu sama lain.

% “Partnership”, unhcr.org, http://www.unhcr.org/partnerships.html
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UNHCR memiliki dua jenis kerjasama dengan mitra-mitranya dalam rangka
memberikan perlindungan serta bantuan kepada POCs, yaitu mitra pelaksana
(implementing partners) dan mitra operasional (operational partners).
Implementing partners merupakan mitra yang mendapat bantuan secara finasial
dari UNHCR untuk mengimplementasikan program bantuan yang bersifat spesifik
dan secara langsung. Aturan ini tertuang dalam aturan serta regulasi keuangan
UNHCR.®! Contoh mitra pelaksana yang bekerjasama dengan UNHCR adalah
International Rescue Committee (ICR), CARE International Belgium, Oxfam,
MSF Belgium, Lutheran World Federation, MSF France, Adventist Development
and Relief Agency (ADRA), CARE Canada, Norwegian Refugee Council, Save
the Children Fedration (SCF) UK, Danish Refugee Council, dan CONCERN
Ireland.®? Jenis kedua dari bentuk kerjasama UNHCR adalah operational
partners. Mitra yang dianggap sebagai operational partners adalah organisasi
yang memiliki visi yang sama dengan UNHCR, yaitu memberikan perlindungan
dan bantuan kepada POCs.*® Pihak-pihak yang merupakan operational partners
UNHCR adalah beberapa badan PBB lainnya seperti IOM, UNV, UNDP,

UNICEF, dan WFP.** Hal yang membedakan implementing partners dengan

91 “NGO Partnership in Refugee Protection”, UNHCR, 2004, hlm. 6

92 “Review of UNHCR Implementing Arrangements and Implementing Partner Selection
ProceduresReview of UNHCR Implementing Arrangements and Implementing Partner Selection
Procedures

EVAL/08/97 ”, unhcr.org, http://www.unhcr.org/research/evalreports/3ae6bd42c/review-unhcr-
implementing-arrangements-implementing-partner-selection-procedures.html

% 1bid.
% 1bid.
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operational partners adalah sumber biayanya. UNHCR tidak memberikan dana

kepada operational partners dalam upayanya membantu POCs.

Kedua bentuk kerjasama yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan bentuk
upaya dalam memperjuangkan hak-hak POCs. UNHCR terus berupaya untuk
melmperluas jalinan kerjasamanya kepada berbagai NGO dalam memenubhi
kebutuhan POCs serta mencarikan solusi jangka panjang bagi POCs. Alasan
mengapa UNHCR melibatkan berbagai aktor serta mencari berbagai mitra karena
jenis dan jumlah kebutuhan POCs tidak sebanding dengan sumber yang dimiliki
UNHCR. Tercatat jumlah POCs didunia mencapai angka 65.3 juta orang®, namun
yang terbantu hingga saat ini sebanyak 33,9 juta orang. Hal serupa juga terjadi di
Indonesia. Di Indonesia jumlah POCs mencapai 13,707 orang®® dan yang baru
mendapatkan bantuan sekitar 300 orang. Hal ini tentu menunjukkan bahwa

UNHCR masih butuh peran dari mitranya untuk membantu POCs.

NGO yang merupakan salah satu mitra dari UNHCR memiliki peran
penting serta secara tidak langsung memiliki tanggung jawab yang sama dengan
UNHCR. Sebagai mitra UNHCR, NGO melakukan berbagai aktivitas yang

sifatnya memberikan perlindungan kepada POCs dalam segala ranah misalnya

% “PBB: Jumlah Pengungsi di Seluruh Dunia Mencapai 65 Juta “, tempo.co,
https://m.tempo.co/read/news/2016/06/20/115781566/pbb-jumlah-pengungsi-di-seluruh-dunia-
mencapai-65-juta

% “UUNHCR Indonesia Monthly Statistical Report September 2016, UNHCR Indonesia.
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mencegah serta merespon tindakan SGBV dan memenuhi kebutuhan POCs yang

dinilai paling rentan yaitu perempuan dan anak-anak.®’

Peran UNHCR berkordinasi dengan mitra-mitranya dalam kerjasama yang
berujuan untuk memberikan perlindungan serta bantuan kepada POCs.%
Konsultasi rutin antar UNHCR dengan mitra-mitranya bertujuan untuk penilaian,
perencanaan, dan pelaksanaan. Keberagaman bentuk bantuan mitra yang
diberikan, mengharuskan UNHCR sebagai kordinator untuk mengatur baik dari
betuk bantuan dan persebaran bantuan yang diberikan. Hal ini bertujuan agar

bantuan yang diberikan tepat sasaran serta tepat guna.

Perlindungan serta bantuan yang diberikan kepada POCs harus benar-
benar di perhitungan karena menyangkut keberlangsungan dan ketahanan POCs
dalam melanjutkan hidup mereka. Beberapa fokus bantuan yang berikan UNHCR
bersama dengan mitra-mitranya adalah mata pencaharian (livelihood).*® Pembuatn
kesempatan bagi POCs terkait mata pencaharian telah menjadi salah satu
akitivitas UNHCR dengan mitra-mitranya baik lembaga internasional, NGO,
maupun perusahaan sosial. Salah satu kerjasama dengan lembaga yang memiliki
spesifikasi terkait isu mata pencaharian adalah ILO (International Labor

Organization) serta International Trade Centre. Bentuk kerjasamanya adalah

9 “NGO Partnership in Refugee Protection Question & Answers”, unhcr.org, 2007,
http://www.unhcr.org/partners/partners/41c162d04/ngo-partnerships-refugee-protection-questions-
answers-2007-edition.html

% 1bid.

9 “Working in Partnership”’, unhcr.org, him.7,
http://www.unhcr.org/publications/fundraising/564da0ea0/unhcr-global-appeal-2016-2017-
working-partnership.html
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memastikan tingkat kemampuan POCs dalam melakukan pekerjaan atau bahkan
membuka usaha dengan memberikan berbagai pelatihan. Pemerintah suatu negara
juga turut ikut andil dalam membantu para POCs, seperti pemetrintah Jerman
yang memberikan pelatihan kepada pengungsi asal Suriah. Pelatihan yang
diberikan yaitu dalam bidang teknologi, obat-obatan serta logistik.1% Sayangnya
di Indonesia terdapat kebijakan yang melarang POCs untuk melakukan segala
aktivitas yang bersifat menghasilkan uang. Fokus bantuan yang diberikan
UNHCR selanjutnya adalah pemberian bantuan berupa finansial (Cash-Based
Intervention). Bantuan finansial yang diberikan tentunya untuk menyokong
kebutuhan dasar POCs agar mampu melanjutkan hidup mereka.’® Namun hal
buruk dari bantuan ini adalah membentuk mental para POCs menjadi dimanjakan
akan bantuan yang diberikan baik secara bulanan maupun tahunan. Untuk itu
UNHCR saat ini masih mencari cara bagaimana jalan yang efektiv dalam
memberikan bantuan kemanusiaan dalam bentuk pemberian sejumlah uang
kepada POCs. Bantuan selanjutnya yang diberikan adalah energi. Hal ini menjadi
esensial manakala dalam sebuah tempat penampungan pengungsi (shelter)
diperlukan energi yang mampu menghasilkan sumber air maupun tenaga listrik
bagi keberlangsungan aktivitas-aktivitas para staf UNHCR maupun POCs. Energi
yang dibutuhkan UNHCR juga merupakan energi yang ramah lingkungan dengan

biaya yang murah. Salah satu bantuan berbentuk energi yang diberikan UNHCR

100 “Militer Jerman Latih 100 Pengungsi Suriah”, antaranews.com,
http://www.antaranews.com/berita/574699/militer-jerman-latih-100-pengungsi-suriah

Y Working in Partners”, unhcr.org, 2016,
http://www.unhcr.org/publications/fundraising/564da0ea0/unhcr-global-appeal-2016-2017-
working-partnership.html
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dengan beberapa mitranya seperti Swiss Development Cooperation Agency,
Pemerintah Spanyol, Polytechnic University of Madrid and the Global Alliance
for Clean Cookstoves terdapat di kamp Shire di Ethiopia.'%? Selain itu, UNHCR
juga memberikan bantuan berupa akses kesehatan bagi POCs. Bantuan ini tentu
memiliki urgensi yang tinggi karena terkait dengan kesehatan seseorang.
Bilamana seseorang tidak memiliki akses kesehatan dan sedang dalam kondisi
yang tidak sehat maka akan sangat merugikan kondisi orang tersebut. Dalam hal
ini UNHCR mendorong pemerintah setempat untuk mempermudah POCs dalam
mengakses kesehatan milik pemerintah. Selain pemerintah setempat, NGO lokal
serta WHO juga turut andil dalam akses kesehatan bagi POCs. Salah satu bantuan
yang diberikan UNHCR bekerjasama dengan WHO, UNICEF, dan beberapa mitra
lainnya adalah menggalang sebuah gerakan imunisasi bagi POCs. UNHCR di
Indonesia melalui implementing partners nya, yaitu CWS, bekerjasama dengan
beberapa Puskesmas agar mau menerima POCs berobat dengan harga yang sangat
murah yaitu 2.000 rupiah. Fokus bantuan terakhir yang diberikan UNHCR adalah
berupa pembagian data dan statistik yang terkait dengan jumlah POCs disuatu
daerah. UNHCR sebagai kordinator dari bentuk kerjasama untuk membantu POCs
menganggap bahwa publikasi data dan statistik dari jumlah POCs menjadi hal
yang sangat penting. Hal ini tentu agar berhasilnya bantuan yang diberikan sesuai
dengan kebutuhan POCs. Dalam hal ini UNHCR tidak hanya bekerja sama
dengan NGO, UNHCR turut bekerjasama dengan pemerintah seperti badan

statistik serta UN Statistical Commission untuk proses salah satu solusi jangka

102 1hid.
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panjang, yaitu integrasi lokal. Selain itu UNHCR juga bekerjasam dengan
UNOSAT untuk proses ressetlement. Dalam kerjasamanya dengan UNOSAT,
UNHCR berbagi informasi mengenai situasi kontur, geografis, dan topografi
suatu negara sebagai bahan pertimbangan apakah POCs cocok dipindahkan ke

negara tersebut.%

Melihat beberapa mitra UNHCR vyang telah disebutkan sebelumnya
membukitkan bahwa UNHCR butuh kerjasama dari berbagai mitra yang menaruh
fokus bantuan yang berbeda-beda. Dalam BAB 1V akan dijelaskan bagaimana
upaya UNHCR di Indonesia dengan mitra-mitranya dalam memberikan bantuan
tertuama dalam hal pemenuhan kebutuhan dasar POCs. Mitra-mitra UNHCR yang
akan dibahas pada BAB ini baik implementing partners maupun operational

partners.

4.1 Upaya UNHCR Indonesia

Sebagai organisasi internasional antar negara-negara, UNHCR dipercaya
untuk memberikan perlindungan serta bantuan kepada pencari suaka, pengungsi,
IDPs, orang yang tidak memiliki kewarganegaraan serta orang yang kembali ke
tempat asalnya dari tempat pengungsian. Namun di Indonesia saat ini hanya
terdapat pencari suaka dan pengungsi, maka dari itu fokus bantuan yang diberikan

oleh UNHCR hanya kepada pencari suaka dan pengungsi.

198 “Working in Partners”, unhcr.org, 2016,
http://www.unhcr.org/publications/fundraising/564da0ea0/unhcr-global-appeal-2016-2017-
working-partnership.htmll
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Dalam pemberian bantuannya, UNHCR turut bekerjasama dengan berbagai
mitra mengingat keterbatasan sumber yang dimiliki UNHCR. Selain itu mandat
utama UNHCR yaitu memberikan perlindungan kepada POCs. Pemberian
bantuan untuk memenuhi kebutuhan dasar para POCs merupakan tugas lain dari

UNHCR.

UNHCR dalam memberikan perlindungan turut bekerjasama dengan imigrasi
Indonesia. Tercatat hingga bulan September 2016 terdapat 4.367 POCs terdiri dari
2.874 pencari suaka dan 1.493 pengungsil®* yang ditahan di rumah detensi yang
merupakan otoritas imigrasi Indonesia dan tersebar di 13 daerah di Indonesia
antara lain Tanjung Pinang, Balikpapan, Denpasar, DKI Jakarta, Kupang,
Makassar, Manado, Medan, Pekanbaru, Pontianak, Semarang, dan Surabaya.'%
Dari tahun 2014, terhitung 4000 POCs yang melakukan pelaporan dengan insiatif
sendiri dan tepat pada september 2016 sebanyak 772 orang yang melakukan hal
serupa. Hal yang melatar belakangi tindakan tersebut karena mereka tidak mampu
memenuhi kebutuhan dasar untuk melanjutkan hidup di negara tempat mereka
mengungsi. Jika mereka ditahan di rumah detensi, mereka mendapat tempat
tinggal serta makan tiga kali sehari walaupun status mereka tahanan. Banyak juga

POCs yang tertangkap oleh petugas imigrasi karena tertangkap basah sedang

104 “UUNHCR Indonesia Monthly Statistical Repoort September 2016”, UNHCR Indonesia.

195 “Rumah Detensi Imigrasi”, imigrasi.go.id, http://www.imigrasi.go.id/index.php/hubungi-
kami/rumah-detensi-imigrasi
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melakukan kegiatan yang bersifat menghasilkan upah atau uang. Namun pada

akhir september 2016, terhitung 577 POCs telah dibebaskan dari rumah detensi.'%

Berbeda hal nya dalam membantu POCs dalam hal pemenuhan kebutuhan
dasar, UNHCR Indonesia harus bekerjasama dengan mitranya yaitu CWS.
UNHCR memilih CWS sebagai implementing partners nya. Pola kerjasama yang
dilakukan UNHCR dengan CWS adalah kemitraan dimana UNHCR memberikan
dana kepada CWS untuk melaksanakan bantuan-bantuan kepada POCs yang
berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar seperti kebutuhan tempat tinggal dan
makanan bagi POCs, yang akan dijelaskan lebih rinci lagi pada sub bab

selanjutnya.

Berkaca dari penjelasan diatas, peran UNHCR Indonesia dalam membantu
pencari suaka dan pengungsi adalah melalui pemberian perlindungan terhadap
POCs. Perlindungan yang diberikan yaitu melalui advokasi terhadap pemerintah
yang dalam isu pencari suaka dan pengungsi adalah pihak imigrasi. Bentuk
bantuan advokasi yang diberikan UNHCR berupa sosialisasi kepada POCs saat
mereka melakukan registrasi. Pada saat registrasi, petugas UNHCR akan
memberikan informasi terkait hal-hal apa saja yang boleh dilakukan dan tidak
boleh dilakukan POCs selama menetap di Indonesia yang sesuai dengan aturan
Pemerintah Indonesia. Selain itu UNHCR juga turut membantu POCs dalam hal

memenuhi kebutuhan dasar selama mereka menetap di Indonesia. Namun dalam

106 “UNHCR Indonesia Monthly Statistical Repoort September 2016, UNHCR Indonesia.
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hal pemenuhan kebutuhan dasar, UNHCR perlu bekerjasama dengan mitra-

mitranya baik implementing partners maupun operational partners.

4.2 Upaya UNHCR dengan Church Wolrd Service (CWS)

Church World Service merupakan NGO yang berdiri sejak tahun 1946 akibat
respon dari Perang Dunia Il. Misi awal CWS adalah memberikan bantuan berupa
makanan, pakaian, akses kesehatan, serta menyediakan kamp bagi korban yang
kehilangan tempat tinggalnya. Selang setahun berdirinya NGO asal negeri Paman
Sam, CWS telah memberikan bantuan lebih dari 11 juta pon makanan, baju, dan
obat-obatan yang tersebar ke seluruh benua Eropa dan Asia. Selama 70 tahun
melaksanakan aktivitasnya, CWS juga turut serta dalam isu persebaran pengungsi
yang masih marak hingga saat ini. Aksi pertama yang dilakukan CWS membantu
pengungsi adalah saat Amerika Serikat kedatangan pengungsi yang berasal dari
Vietnam yang mendapat ressetlement ke Amerika Serikat.!®” Pengungsi asal
Vietnam yang datang ke Amerika Serikat merupakan korban dari pecahnya peran

antara Amerika Serikat dengan Vietnam.

Bantuan yang diberikan CWS kepada POCs berupa menyatukan kembali
keluarga yang terpisah, menampung dan mengintegrasi pengungsi dan
memastikan bahwa hak-hak POCs dihormati.'® Melalui kerjasama dengan
pemerintah setempat serta organisasi internasional maupun lokal dapat

membangun kesadaran masyarakat akan perlunya membantu POCs. Hal ini tentu

107 “History ”, cwsglobal.org, http://cwsglobal.org/about/history-2/

198 “Builiding Stronger Communities”, cwsglobal.org, http://cwsglobal.org/our-
work/advocacy/immigrant-and-refugee-rights/
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memberikan dampak yang besar ketika masyarakat setempat memberikan peran

mereka dalam membantu POCs yang datang ke negera mereka.

CWS mulai memperluas kegiatannya ke benua Asia, Afrika, dan Amerika
Latin pada tahun 1950-1960.1%° CWS mulai masuk ke Indonesia lebih dari 40
tahun dan memulai perannya dalam membantu POCs di Indonesia sejak 2008 dan
saat itu juga CWS merupakan implementing partners UNHCR. CWS menggalang
program yang bertujuan untuk membantu urban refugee disekitar Jakarta.
Program yang dinamakan PURE (Protecting Urban Refugee through
Empowerment) menyediakan bantuan berupa perlindungan dari kekerasan dan
eksploitasi, kebutuhan dasar, dan pelayanan kesehatan bagi POCs.*? Selain itu
CWS juga memberikan bantuan berupa pendidikan, konseling, pelatihan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris.!** Hal ini tentu sangat berarti bagi para POCs
karena segala keterbatasan yang mereka miliki untuk bisa bertahan hidup di

Indonesia.

Tidak semua orang berhak atas bantuan yang diberikan atas kerjasama antara
UNHCR dan CWS. Orang tersebut antara lain harus sudah terdaftar dengan
UNHCR dengan memiliki surat perlindungan yang resmi atau sudah dikenal
sebagai pencari suaka atau pengungsi yang disebut secara umum adalah POCs,

dari banyaknya jumlah POCs hanya yang paling miskin atau rentan yang berhak

109 1hid.

10 “CWS Indonesia - PURE”, indorelawan.org,
http://indorelawan.org/organization/5760c805fc600650732ela0c

M “Tugas Kemitraan dan Pelayanan Komunitas “, UNHCR, http://www.unhcr.or.id/id/tugas-a-
kegiatan/kemitraan-a-pelayanan-komunitas
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mendapatkan bantuan baik itu individu maupun keluarga, POCs yang memiliki
specific needs akan didahulukan dalam proses pemberian bantuan, serta
kunjungan staf CWS maupun UNHCR secara periodik untuk penilaian bantuan

selanjutnya.!?

Selain memberikan perlindungan serta bantuan kepada POCs, UNHCR juga
menunjuk seorang perwakilan dari tiap komunitas yang disebut Refugee
Representative melalui pemilu pada umumnya. Perkumpulan POCs berdasarkan
asal negaranya disebut komunitas bagi POCs, misalnya komunitas pengungsi
Afghanistan, Somalia, dan lain sebagainya. Tujuan dari ditunjuknya perwakilan
dari tiap komunitas adalah sebagai penyalur dan penghubung antar POCs dengan
UNHCR maupun CWS. Para POCs dapat menyalurkan aspirasi maupun kesulitan
yang dihadapi selama bertahan hidup di Indonesia. Selain itu mereka juga sebagai

penerjemah bagi POCs yang tidak bisa berbicara bahasa Inggris.

Keuntungan menjadi Refugee Representative adalah mereka mendapat
tunjangan tambahan tiap bulannya karena mereka harus siap mendengarkan
komunitasnya. Selain itu, mereka dapat dengan mudahnya bertemu dengan staf
UNHCR jika ingin berkonsultasi suatu hal sedangkan disisi lain tidak semua
POCs mudah untuk melakukan konsultasi dengan staf UNHCR terkait kondisinya.
Karena jumlah anggota komunitas tiap negara yang berbeda, maka dari itu jumlah
dari Refygee Representative dari tiap komunitas juga berbeda. Namun hingga saat

ini Refugee Represntative hanya berlaku bagi POCs yang berada di kawasan

112 “Guidelines for provision of monthly subsistence allowance (MSA) to refugees and asylum
seekers in Jakarta”, UNHCR Indonesia, 2015, him. 3
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sekitar Jakarta. Hingga saat ini UNHCR masih berupaya untuk mengadakan
Refugee Representative di kawasan Cisarua, Bogor, mengingat banyaknya jumlah
POCs yang tinggal dikawasan tersebut. Namun kemungkinan kendala yang harus
dihadapi terkait pengadaan pemilu untuk Refugee Representative adalah perihal
perizinan dari pihak imigrasi yang memiliki otoritas dalam hal pencari suaka

maupun pengungsi.

Tabel 4.1: Tabel Kategori Bantuan Finansial untuk POCs (per Agustus 2014)

1 Single rate

Head of family rate (1 individual)

2 Dependent rate (1 individual)

Head of family rate (1 individual)

3 Dependent rate (2 individuals)

Head of family rate (1 individual)

4 & above Dependent rate (3 individuals)
Special/Supplementary Elderly/pregnant and lactating mothers/babies (from
allowance six month until five years)
UACs Weekly allowance

Sumber: “Guidelines for provision of monthly subsistence allowance (MSA) to refugees and
asylum seekers in Jakarta”, UNHCR Indonesia, 2015, hlm. 3

Salah satu bentuk bantuan yang diberikan CWS adalah Monthly Subsistence
Asisstance (MSA) yaitu berupa bantuan finansial yang dibagikan setiap bulan.
Tabel diatas merupakan acuan bagi staf UNHCR dan CWS dalam memberikan

bantuan kepada POCs. Selain itu, hingga saat ini terdapat tiga shelter atau kamp
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pengungsian bagi UAC laki-laki atau pengungsi anak dibawah umur yang tidak
memiliki pendamping atau wali yang bertanggung jawab atas mereka. Dua dari
shelter merupakan bantuan langsung dari UNHCR sedangkan satu shelter
merupakan bantuan dari Pemerintah Amerika Serikat (US Embassy in Indonesia).
Namun dalam kegiatan operasionalnya seluruh shelter dilaksanakan oleh CWS.
Berikut beberapa gambar dari shelter yang diberikan oleh Pemerintah Amerika

Serikat:

Gambar 4.1: Salah satu kamar di shelter dari Pemerintah Amerika
Serikat

Sumber: Hasil pengambilan gambar langsung dari penulis saat kunjungan ke shelter
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Gambar 4.2: Konseling yang diadakan staf UNHCR saat berkunjung ke
shelter dari Pemerintah Amerika Serikat

Sumber: Hasil pengambilan gambar langsung dari penulis saat kunjungan ke shelter

Gambar 4.3: Dapur yang terdapat di shelter dari Pemerintah Amerika
Serikat

Sumber: Hasil pengambilan gambar langsung dari penulis saat kunjungan ke shelter

Beberapa gambar diatas merupakan sedikit gambaran mengenai situasi
shelter yang diberikan Pemerintah Amerika Serikat. Berdasarkan observasi
penulis kepada salah satu petugas CWS, terdapat beberapa bentuk aktivitas atau
bantuan yang diberikan CWS kepada POCs antara lain pemberian MSA kepada

non-UAC, pemberian MSA kepada UAC yang berada di bawah pengurusan orang
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tua asuh, pemberian tunjangan bagi guru-guru yang mengajar dikomunitas
mereka, pemberian tunjangan bagi penjaga shelter UAC, dan pemberian

tunjangan mingguan bagi UAC yang berada di shelter.

Pemberian MSA kepada non-UAC merupakan kegiatan yang dilakukan CWS
setiap tanggal pertama dan kedua tiap bulan. Jumlah bantuan yang diberikan
sesuai dengan tingkat kerentanan POCs. Tingkat kerentanan POCs dapat dilihat
dari jumlah anggota keluarga POCs serta specific needs yang dimiliki POCs dan
sudah dibahas di BAB sebelumnya. Proses yang dilakukan dalam memberikan
MSA bagi POCs awalnya adalah UNHCR akan memberikan nama-nama POCs
yang kiranya harus dibantu karena kerentana yang mereka miliki. Biasanya POCs
akan datang ke kantor UNHCR untuk meminta konseling yang dilakukan oleh staf
UNHCR unit Community Service untuk menyampaikan kesulitan yang dihadapi
selama menjalani hidup di Indonesia. Jika menurut staf UNHCR POCs tersebut
layak untuk mendapatkan bantuan, maka mereka akan memberikan daftar nama-
nama POCs yang berhak mendapatkan bantuan ke CWS. Setelah mendapatkan
daftar nama-nama yang diberikan oleh UNHCR, staf CWS melakukan penilaian
yang dinamakan Socio-Economic and Vulnerability Assessment yang bertujuan
untuk memastikan apakah POCs benar-benar dalam kondisi yang rentan dan harus
diberikan bantuan. Penilaian dilakukan dengan cara mendatangi langsung POCs
ke tempat mereka berada dan melakukan wawancara langsung kepada POCs.
Umumnya baik staf UNHCR maupun staf CWS mengikut sertakan penerjemah
bahasa karena banyak dari POCs yang tidak bisa bicara dengan bahasa Indonesia

maupun bahasa Inggris. Setelah melakukan wawancara dengan POCs, CWS
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membuat sebuah laporan terkait wawancara dengan POCs dan menuliskan
rekomendasi apakah POCs layak dibantu atau tidak dan jika layak dibantu,
bantuan apa yang tepat bagi POCs. Setelah UNHCR menerima laporan dari CWS,
UNHCR akan membuat penilaian sendiri berdasarkan laporan yang diterima dari
CWS. Selanjutnya, UNHCR akan membuat rapat penilaian yang disebut
Assistance Panel Meeting dengan mengundang beberapa staf CWS dengan staf
UNHCR unit yang mengelola keuangan. Dalam rapat penilaian tersebut akan
ditentukan apakah POCs tersebut layak dibantu atau tidak mengingat banyaknya
antrian nama POCs yang meminta bantuan tapi belum mendapat penilaian dari
staf CWS. Namun bagi POCs yang dinilai memiliki kerentanan yang parah, akan
didahulukan untuk dilakukan penilaian agar POCs segera mendapat bantuan.
Setelah rapat penilaian, UNHCR akan membuat hasil dari daftar nama-nama yang
akan mendapatkan bantuan dan daftar tersebut dikirim ke CWS untuk dibagikan

bantuannya pada jadwal yang sudah ditentukan.

Tabel 4.2: Tabel Daftar Kasus dan POCs yang menerima MSA

Januari 602 921
Februari 302 483
Maret 509 863
April 487 814
Mei 230 389
Juni 217 360
Juli 214 344
Agustus 214 318
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September 217 362
October 438 735
November 214 379

Sumber: MSA List Januari-November 2016, UNHCR Indonesia, 2016

Jumlah kasus dan POCs yang berbeda tiap bulannya diakibatkan oleh
beberapa faktor. Diantaranya POCs dinilai sudah tidak layak menerima bantuan
karena sudah tidak memiliki kerentanan serta jumlah alokasi dana yang kurang
terkait pemberian bantuan kepada POCs. Maka dari itu, intensitas dari Assistance
Panel Meeting tiap bulannya tidak menentu karena adanya kondisi POCs yang

terlalu rentan dan harus mendapatkan bantuan sesegera mungkin.

Pemberian MSA kepada UAC yang berada di bawah pengurusan orang tua
asuh merupakan kegiatan yang dilakukan CWS setiap tanggal ketiga tiap
bulannya. MSA diberikan hanya kepada POCs perempuan maupun laki-laki yang
tinggal di bawah pengawasan orang tua asuh. Selain ditempatkan oleh orang tua
asuh, UAC juga diberikan tempat tinggal berupa kost-kostan yang ditempati

sebagian UAC yang menunggu ketersediaan tempat di shelter untuk UAC.

Tabel 4.3: Tabel Jumlah UAC yang tinggal diluar shelter

Kos-kosan 9 0 8 1
Orang tua asuh 6 9 5 10
15 9 14 11

Sumber: “UAC Weekly Update 14 November 2016”, UNHCR Indonesia, 2016
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Jumlah UAC yang diurus oleh orang tua asuh berjenis kelamin perempuan
lebih banyak dikarenakan tidak adanya shelter bagi UAC perempuan, maka
mereka harus ditempatkan oleh orang yang bersedia menjadi orang tua asuh bagi
UAC perempuan. Tidak jarang orang tua asuh dipilih dari POCs yang dianggap
sudah mampu mengasuh UAC dan belum memiliki keluarga dan berjenis kelamin
perempuan. Pemilihan orang tua asuh yang berjenis kelamin perempuan untuk
menghindari adanya tindakan yang tidak diinginkan misalnya SGBV yang
dilakukan orang tua asuh kepada UAC perempuan. Namun kendala yang terjadi
saat ini adalah sulithya mencari orang tua asuh yang mau mengurus UAC
perempuan walaupun tiap orang tua asuh akan mendapatkan tunjangan tambahan
tiap bulannya. Karena itu peran Refugee Representative dari tiap komunitas sangat
dibutuhkan dalam hal pencarian orang tua asuh yang tepat bagi UAC perempuan

dan yang belum mendapatkan shelter.

Pemberian tunjangan bagi guru-guru yang berasal dari sebuah komunitas dan
mengajar untuk komunitasnya merupakan kegiatan yang dilakukan CWS setiap
tanggal ketiga tiap bulannya. Banyaknya POCs yang tidak memiliki kemampuan
berbicara dalam bahasa Inggris, maka penting bagi mereka untuk belajar bahasa
Inggris. Namun tidak semua POCs tidak mampu berbicara bahasa Inggris,
beberapa diantara mereka mampu berbicara bahasa Inggris dengan baik dan
mampu menyampaikan pesan mereka kepada UNHCR maupun CWS misalnya.
Karena sulitnya mencari guru bahasa bagi POCs yang tidak bisa berbicara Bahasa
Inggris, untuk itu ditunjuklah POCs yang mampu berbicara bahasa Inggris dari

tiap komunitas untuk mengajarkan bahasa Inggris.
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Tabel 4.4: Tabel Jumlah POCs yang menjadi guru

Sumber: “Database teacher at CWS venues 2016”, UNHCR Indonesia, 2016

Dari daftar guru-guru diatas diantaranya latar belakang pendidikan mereka
sudah sarjana maupun master. Pengalaman bekerja mereka juga tidak diragukan
seperti guru hingga akuntan. Dengan adanya guru bagi komunitas mereka,

diharapkan pembelajaran yang diberikan dapat membantu POCs dimasa depan.

Pemberian tunjangan bagi penjaga shelter UAC merupakan kegiatan lain
yang dilakukan CWS setiap tanggal ketiga tiap bulannya. Penjaga shelter atau
yang biasa disebut guardian merupakan pencari suaka atau pengungsi dewasa
yang sebelumnya telah melalui proses seleksi oleh CWS dan UNHCR. Tugas
yang dilakukan guardian yaitu memastikan keamanan, Kketertiban, dan
keselamatan penghuni di shelter. Penghuni shelter antara lain seperti UAC, social
worker, guardian, dan pengunjung shelter. Guardian juga bertugas untuk
melaporkan apabila ada UAC vyang sakit sewaktu-waktu. Namun dalam
melakukan kegiatan sehari-hari seperti membersihkan tempat tidur, mencuci baju,
membersihkan toilet, berbelanja untuk makanan sehari-hari hingga memasak
dilakukan oleh UAC secara bergantian sesuai jadwal yang sudah ditentukan.
Untuk menjadi guardian tentunya harus memahami peraturan bagi UAC karena

guardian harus memberikan sanksi tegas apabila ada UAC yang melanggar
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peraturan di shelter misalnya tidak membawa alat tajam, minuman keras, dan
obat-obatan terlarang; menciptakan ketidakamanan, serta mengganggu penghuni

atau warga lokal disekitar shelter.

Tunjangan mingguan juga diberikan kepada UAC yang tinggal di shelter.
Aktivitas CWS ini dilakukan setiap hari rabu tiap minggunya. Bantuan yang
diberikan berupa uang yang digunakan UAC untuk menabung maupun membeli
keperluan sehari-hari. Tidak jarang mereka menabung tunjangan mereka untuk
pergi berlibur bersama UAC lainnya. Namun hal ini tentu ada batasannya karena
mereka tidak seleluasa itu untuk bepergian ke luar kota misalnya. Jauhnya mereka
dari rumah dan orang tua merupakan situasi yang memprihatinkan. Diizinkannya
UAC tinggal di shelter yang disediakan CWS dan UNHCR merupakan angin
segar bagi mereka. Banyak dari mereka yang khawatir akan masa depan mereka.
Bahkan ketika mereka sudah menginjak umur 17 tahun, mereka mulai gelisah
karena apabila mereka sudah berumur diatas 17 tahun, mereka tidak
diperbolehkan lagi untuk tinggal di shelter. Masalah lain yang mereka hadapi
adalah banyak dari mereka yang masih ingin mendapatkan pendidikan layaknya
anak-anak seumurnya. Untuk itu UNHCR dan CWS terus berupaya agar UAC

mampu mendapatkan pendidikan yang sepantasnya.

Tabel 4.5: Tabel Daftar Jumlah UAC di Shelter (14 Oktober 2016)

Shelter 1 39 39 0 0 0 0

Shelter 2 40 27 8 1 3 1




91

Shelter 3 (Under US 26 7 0 0 0
Embassy) 33

Sumber: “UAC Weekly Update 14 October 2016”, UNHCR Indonesia, 2016

Tabel diatas merupakan jumlah dari UAC yang tinggal di shelter 1-3. Jumlah
tersebut dapat berubah-ubah tiap waktunya sesuai dengan ketersediaan tempat
serta umur UAC yang sudah melewati batas umur anak-anak yaitu 17 tahun
keatas. Tidak jarang para UAC juga di pindahkan dari satu shelter ke shelter
lainnya. Sebagai contoh dikarenakan UAC memiliki masalah dengan lingkungan

shelter.

Hingga saat ini UNCHR dan CWS terus berupaya dalam membantu POCs
terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan dasar. Kedua belah pihak tentu
memiliki peran dan andil yang bersifat vital dalam aktivitasnya membantu POCs.
UNHCR dan CWS bekerjasama dalam hal capacity building yang bertujuan agar

bantuan kepada POCs disekitar Jakarta dapat diberikan secara optimal.'*3

Berkaca dari penjelasan diatas, upaya yang dilakukan CWS dalam membantu
POCs vyaitu dalam hal bantuan berupa dana atau uang yang diberikan kepada
POCs baik itu UAC yang berada di shelter maupun dibawah asuahan orang tua
asuh, POCs yang berumur diatas 17 tahun baik sudah berkeluarga maupun belum
berkeluarga, POCs yang menjadi guru bahasa bagi komunitasnya, serta POCs

yang menjadi guardian di shelter untuk UAC.

18 “O&A: CWS provides alternative to detention for lost refugee children in Jakarta”, Unhcr.org,
2014, http://www.unhcr.org/news/latest/2014/1/52e6796c6/qa-cws-provides-alternative-detention-
lost-refugee-children-jakarta.html
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4.3 Upaya UNHCR dengan Tzu Chi

Tzu Chi merupakan yayasan Buddha yang bergerak dalam kegiatan
kemanusiaan. Master Cheng Yen adalah pendiri dari Tzu Chi yang berasal dari
kota Chingsui, Taiwan bagian tengah. Pemicu Master Cheng Yen membuka
sebuah yayasan kemanusian berawal dari suatu hari saat ia dan beberapa
pengikutnya pergi ke suatu balai pengobatan di Fenglin, melihat seorang wanita
keluar dari sebuah ruangan penuh dengan darah. Master Cheng Yen mendengar
informasi dari seseorang bahwa wanita tersebut belum menyelesaikan
pengobatannya dan terpaksa dibawa pulang karena keterbatasan dana untuk biaya

pengobatan.14

Kegiatan Tzu Chi berawal dari 6 orang ibu rumah tangga yang bekerja
sebagai perajut sepasang sepatu bayi. Setiap orang diberikan sebuah celengan
bambu oleh Master Cheng Yen agar para ibu rumah tangga tersebut menabung 50
sen setiap pagi sebelum beraktivitas. Bertambahnya anggota menjadi 30 orang
lantas semakin memperbanyak dana untuk bantuan yang diberikan kepada fakir
miskin. Dana yang terkumpul dari 30 anggota dari celengan bambu sebanyak 450
dolar setiap bulan, ditambah hasil pembuatan sepatu bayi 720 dolar, maka setiap
bulan terkumpul sebanyak 1.170 dolar. Kegiatan ini tersebar luas ke berbagai

tempat di sekitar kota Hualien dan semakin banyak orang ingin bergabung dengan

Y4 < Sejarah Tzu Chi”, tzuchi.or.id, http://www.tzuchi.or.id/tentang-kami
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kegiatan ini. Pada akhirnya tanggal 14 Mei 1966, yayasan kemanusiaan Buddha

Tzu Chi secara resmi dibentuk.!®

Tzu Chi memiliki misi kemanusian dalam akitivitasnya seperti misi amal,
misi kesehatan, misi pendidikan, serta misi budaya kemanusiaan.!!
Perkembangan yayasan Tzu Chi hingga saat ini sudah mencapai 31 negara di
dunia salah satunya adalah Indonesia. Tzu Chi mulai masuk ke Indonesia sejak
tahun 1993 ketika seorang relawan Tzu Chi bernama Liang Cheung datang ke
Indonesia. Beliau bertemu dengan salah satu pengusaha asal Taiwan di Indonesia
dan mengajak pengusaha tersebut unutk berpartisipasi menjadi donatur bagi Tzu
Chi. Pada tahun 1994, mereka datang ke Taiwan untuk meminta izin kepada
Master Cheng Yen untuk melakukan kegiatan kemanusiaan di Indonesia.t!” Meski
berlabel yayasan Buddha namun donatur yang menyumbang dana ke Tzu Chi
merupakan penganut dari berbagai agama. Dalam kegiatan kemanusiaan, Tzu Chi

tidak pernah membeda-bedakan suku, agama, ras, maupun golongan.

Keberadaan Tzu Chi di Indonesia tidak hanya menjalankan kegiatan
organisasinya namun turut bekerjasama dengan lembaga lain yang sejalan dengan
misi kemanusiaan mereka. Tzu Chi merupakan salah satu operational partner
UNHCR dalam membantu POCs. Beberapa poin penting terkait perlindungan dan
bantuan yang diberikan menurut UNHCR dan Tzu Chi adalah akses kebutuhan

dasar bagi POCs seperti makan dan akomodasi lainnya diberikan kepada POCs

115 |bid.
118 “Visi & Misi Tzu Chi”, tzuchi.or.id, http://www.tzuchi.or.id/tentang-kami/visi-misi-tzu-chi/30

W7 “Tzu Chi di Indonesia”, tzuchi.or.id, http://www.tzuchi.or.id/tentang-kami/tzu-chi-indonesia/48
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yang memiliki kerentanan seperti UAC. Selain itu akses untuk kesehatan bagi
POCs serta akses pendidikan bagi POCs baik berbentuk formal maupun non

formal.

Bentuk bantuan yang diberikan Tzu Chi hingga saat ini berupa penyediaan
home group bagi 11 UAC berkewarganegaraan Afghanistan yang belum
mendapatkan shelter maupun tempat tinggal. Selain diberikan tempat tinggal
beserta akomodasinya, UAC yang tinggal di home group miliki Tzu Chi juga
diberikan pendidikan melalui kelas-kelas yang diadakan di home group antara lain
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, serta komputer. Tidak lupa, karena kegemaran
para UACs akan permainan futsal, Tzu Chi juga memperbolehkan UACs untuk
bermain futsal bahkan salah satu guardian group house Tzu Chi menyediakan

seragam lengkap dengan sepatu futsal untuk UACs.

Hampir sama dengan shelter pada umumnya, para UACs harus berbelanja
segala perlengkapan baik itu untuk keperluan sehari-hari hingga keperluan rumah
sendiri. Untuk mempermudah aktivitas mereka sehari-hari diluar group house,
sering kali mereka diajarkan bahasa Indonesia untuk percakapan sehari-hari.
Berbicara dalam bahasa Indonesia sangat dituntut agar mereka bisa berinteraksi

serta hidup harmonis dengan warga lokal.

Yayasan Tzu Chi Indonesia juga memiliki Depo Pelestarian Lingkungan yang
merupakan program pelestarian lingkungan sejak 1 Januari 2004.}'® Depo

Pelestarian Lingkungan sebagai tempat menampung sampah daur ulang seperti

118 “Depo Pelestarian Lingkungan ”, tzuchi.or.id, http://www.tzuchi.or.id/about-misi/depo-
pelestarian-lingkungan/73
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kertas, plastik, alat rumah tangga, dan lain sebagainya yang dapat di daur ulang.
Tzu Chi juga mengajarkan serta mengikut sertakan UAC dalam kegiatan daur
ulang dengan harapan nantinya akan berguna bagi mereka. Selain itu UAC juga
diikut sertakan dalam kegiatan Donor Darah yang diselenggarakan oleh Tzu Chi
cabang Sinar Mas, Thamrin, Jakarta Pusat.'*® Bagi UACs, kegiatan Donor Darah
yang diselenggarakan pada 4 oktober 2016 bukan menjadi suatu halangan bagi

mereka untuk berbuat baik meskipun mereka merupakan dalam situasi yang sulit.

Bantuan serta berbagai kegiatan yang di sediakan Tzu Chi bagi 11 UACs
merupakan hal yang sangat dibutuhkan dan berguna terutama bagi UACs yang
masih belum mendapatkan tempat tinggal dan bantuan lainnya. UNHCR dengan
Tzu Chi terus menjaga hubungan serta kerjasama yang baik karena memiliki
tujuan serta misi yang sama Yyaitu misi kemanusiaan. UNHCR dengan Tzu Chi
turut bertukar informasi baik data yang berisikan jumlah encari suaka dan
pengungsi di Indonesia, jumlah pencari suaka dan pengungsi yang telah dibantu,
serta UNHCR memberikan pedoman bantuan apa saja yang dibutuhkan pencari
suaka dan pengungsi agar bantuan yang diberikan tepat guna dan tepat sasaran.
Diharapkan dimasa yang akan datang Tzu Chi akan memperbanyak
ketersediaannya dalam hal bantuan tidak hanya untuk UAC tetapi juga untuk

POCs lainnya.

Berkaca dari penjelasan diatas, upaya yang dilakukan Tzu Chi dalam

membantu POCs yaitu dalam hal bantuan berupa pemberian group house yang

119 “Sumbangsih Para Pencari Suaka pada Kegiatan Tzu Chi”, tzuchi.or.id,
http://www.tzuchi.or.id/read-berita/sumbangsih-para-pencari-suaka-pada-kegiatan-tzu-chi/6230
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berisikan 11 UAC berasal dari Afghanistan beserta satu guardian. Tidak hanya
pemberian tempat tinggal saja, Tzu Chi juga memberikan bantuan dibidang
pendidikan yaitu berupa kelas bahasa Indonesia, bahasa Inggris, serta Komputer.
Selain itu Tzu Chi juga mengajak UAC dalam program daur ulang yang dimiliki

yayasan Tzu Chi.

4.4 Upaya UNHCR dengan Dompet Dhuafa

Dompet Dhuafa merupakan lembaga milik masayarakat yang tidak
berorientasi pada keuntungan bagi lembaga maupun pihak tertentu. Lembaga ini
bertujuan untuk mengangkat derajat serta taraf sosial kemanusiaan kaum dhuafa
dengan dana ZISWAF (Zakat, Infagq, Shadagah, Wakaf, serta dana lain yang
bersifat halal dan legal baik itu dari perorangan, kelompok, maupun perusahaan
atau lembaga lain).!?*® Kaum dhuafa merupakan golongan manusia yang hidup
dalam kemiskinan, ketidakberdayaan, serta mengalami penderitaan yang terus-

menerus.

Awal terbentuknya Dompet Dhuafa adalah inisiatif dari empat jurnalis dari
koran umum Harian Republika yaitu Parni Hadi, Haidar bagir, S. Sinansari Ecip,
dan Eri Sudewo yang dijadikan pemimpin umum bagi Dompet Dhuafa. Dalam
sebuah acara yang bertempatkan di Yogyakarta, keempat jurnalis tersebut bertemu
dengan salah satu komunitas pegiat dakwah serta pengajar ilmu pengetahuan
umum, dan pemberdayaan masyarakat miskin yang dinamakan Corps Dakwah

Pedesaan (CPD). Melalui diskusi singkat dengan CPD, empat pemimpin umum

120 “4gpout US”, dompetdhuafa.org, http://www.dompetdhuafa.org/about
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Dompet Dhuafa tertegun mendengar bahwa gaji para guru dari CPD merupakan
hasil dari penyisihan uang tabungan teman-teman mahasiswa di Yogyakarta. Hal
itu itulah yang menggerakkan hati para pemimpin umum Dompet Dhuafa untuk
membentuk sebuah lembaga amal dan pada akhirnya pada tanggal 4 September

1994 Yayasan Dompet Dhuafa Republika didirikan.'?*

Hingga saat ini bantuan yang diberikan Dompet Dhuafa bukan hanya dalam
lingkup nasional, bahkan meluas ke lingkup internasional. Selain itu bantuan yang
diberikan tidak hanya berupa uang tunai melainkan pemberian berupa bantuan
ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan bantuan bencana. Pada 10 Oktober 2001,
Departemen Agama RI mengukuhkan Dompet Dhuafa sebagai Lembaga Zakat
Nasional (Lembaga Amil Zakat) yang diumukan dalam Berita Negara Rl No.
163/A.YAY.HKM./1996/PNJAKSEL.'?? Pencapaian ini dapat diraih tentu karena

kinerja Dompet Dhuafa yang mumpuni dalam hal kemanusiaan.

Dompet Dhuafa dengan UNHCR sama-sama memiliki misi kemanusian.
Tidak hanya kaum dhuafa saja yang menjadi orang yang menjadi fokus Dompet
Dhuafa, pencari suaka dan pengungsi juga menjadi fokus perhatian bagi NGO
yang mengandalkan zakat serta amal untuk dana bantuannya. Karena bentuk
perhatian dan bantuan yang diberikan kepada POCs, Dompet Dhuafa termasuk

salah satu operational partnera UNHCR.

121 1bid.
122 1hid.
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Peran Dompet Dhuafa pertama kali dalam membantu POCs adalah saat
Indonesia kedatangan lebih dari 25.000 pengungsi etnis Rohingya pada tahun
2015.1% Saat itu Dompet Dhuafa sebagai lembaga kemanusiaan tergerak untuk
ikut serta dalam meringankan beban para pengungsi yang datang dari Myanmar
tersebut. Bantuan yang diberikan Dompet Dhuafa berupa sebuah program Sekolah
Cerita dimana Dompet Dhuafa menghadirkan aktivitas-aktivitas yang dapat
menghibur serta sarat akan makna. Hal ini bertujuan untuk pemulihan psikologis
para pengungsi Rohingya. Ketika dirasa pengungsi Rohingya psikologisnya dirasa
sudah membaik, Dompet Dhuafa membuat sebuah program yang dinamakan

School for Refugee.?*

Program School for Refugee merupakan program yang berfokus pada
pemenuhan hak dasarnya untuk memperoleh pendidikan. Hal ini mengingat fungsi
pendidikan sangat penting dan pengungsi Rohingya berhak untuk mendapatkan
pendidikan. School for Refugee hadir di dua kamp pengungsi antara lain di kamp
Bayeun, Aceh Timur serta di kamp Lhok Banie, Kota Langsa. Ada perbedaan
antara kamp Bayeun dengan kamp Lhok Banie. Hal yang membedakan adalah
peserta di kamp Bayeun merupakan wanita yang dalam usia produktif, sedangkan
di kamp Lhok Banie pesertanya merupakan anak-anak berusia 6-13 tahun. Fokus
pendidikan yang diberikan berupa pendidikan membaca, menulis, berhitung dan

berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Selang enam bulan berjalannya program

12 "Inilah Profil Manusia Perahu Rohingya”, dw.com, http://www.dw.com/id/inilah-profil-
manusia-perahu-rohingya/a-18467515

124 “The Shelter of Happiness”’, Dompet Dhuafa, 2016, him. ix
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School for Refugee, perkembangan mulai terlihat. Salah satu buktinya adalah
sebagian besar pengungsi mampu mengenal huruf, menulis, berhitung, dan

mengucapkan kata-kata dalam bahasa Inggris.?®

Pendidikan yang diberikan Dompet Dhuafa tidak hanya diberikan kepada
pengungsi Rohingya yang ada di kamp Bayeun dan kamp Lhok Banie. Beberapa
POCs yang ada di sekitar Jakarta juga mendapatkan bantuan pendidikan dari

Dompet Dhaufa.

Tujuan Dompet Dhuafa dalam memberikan bantuan yang berfokus pada hal
pendidikan adalah menurut mereka pendidikan akan membantu pengungsi
Rohingya dalam memngmbangkan kometensi sosialnya agar mereka mampu
berinteraksi dengan warga lokal. Diharapkan dengan adanya program yang
berfokus pada pendidikan, pengungsi akan lebih paham akan hak-hak mereka dan

mereka mampu untuk memperjuangkan hak-hak mereka.

Berkaca dari penjelasan diatas, upaya yang dilakukan Dompet Dhuafa
bantuan yang diberikan berupa pendidikan yang diberikan kepada POCs di
wilayah Aceh yang bertepatan saat datangnya pengungsi asal Myanmar.
Pendidikan yang diberikan pada awalnya hanya untuk memperbaiki situasi
psikologis POCs. Setelah dikira psikologis POCs membaik, Dompet Dhuafa
membuat program pendidikan yang bernama School for Refugees yang mana
pendidikan yang diberikan antara lain bahasa Inggris, menulis, membaca, serta

berhitung. UNHCR dengan Dompet Dhuafa turut bertukar informasi baik data

125 1hid.
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yang berisikan jumlah encari suaka dan pengungsi di Indonesia, jumlah pencari
suaka dan pengungsi yang telah dibantu, serta UNHCR memberikan pedoman
bantuan apa saja yang dibutuhkan pencari suaka dan pengungsi agar bantuan yang

diberikan tepat guna dan tepat sasaran.

4.5 Upaya UNHCR dengan Roshan

Roshan merupakan lembaga yang bergerak pada isu pencari suaka dan
pengungsi. Pada awalnya NGO ini lahir dari perbincangan ringan antara sepasang
teman yaitu Heather Biggar Tomlison dan Ashley Berryhill. Mereka berdua
sempat tinggal di Jakarta beberapa waktu dan memiliki kedekatan dengan
beberapa pencari suaka dan pengungsi yang masih menunggu untuk solusi jangka
panjangnya. Seringnya berinteraksi dengan pencari suaka dan pengungsi dan
mendengar berbagai macam harapan dan cita-cita POCs, memicu Heather dan
Ashley untuk membuat sebuah gerakan untuk memberikan bantuan kepada

POCs.1%

Pada September 2014, dimulai sebuah percakapan untuk mengembangkan
pusat pembelajaran dengan keluarga POCs. Banyak yang tertarik dengan inisiatif
ini karena kegiatan ini tentu memberikan harapan baru bagi masa depan para
POCs. Heather dan Ashley mulai mengumpulkan dana untuk biaya penyewaan
tempat serta biaya operasional lainnya. Hingga pada akhirnya mereka menemukan
lokasi yang cocok untuk dijadikan learning center pada bulan Oktober dan resmi

dibuka pada tanggal 1 Desember 2014. Hingga saat ini, Roshan Learning Center

126 “Our Story, How it all started”, roshanlearning.org, http://roshanlearning.org/about/
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sudah meraih dana bantuan sekitar Rp. 650.000.000,00 untuk mendukung
kegiatan edukasi yang diberikan kepada POCs. Dana yang didapat merupakan
dana dari donatur berbagai negara dan daerah seperti London, New York, Texas,
Melbourne, Washington DC, Sydney, Hong Kong, Jakarta, dan lain sebagainya.
Roshan Learning Center saat ini sudah tercatat di Kementrian Sosial RI dibawah
Yayasan Internasional Cahaya Fajar (YICF).'?" Visi dan misi dari Roshan
Learning Center adalah untuk membukakan pintu masa depan bagi POCs melalui
aktivitas seperti pemberian pengalaman serta pendidikan bagi anak-anak dibawah
18 tahun, memberdayakan orang dewasa agar mereka mampu mengambil
keputusan yang bijak bagi hidup mereka, serta membangun rasa kekeluargaan
serta pertemanan antar komunitas pencari suaka maupun pengungsi agar saling

tolong menolong.!?®

Memiliki fokus perhatian yang sama dengan UNHCR, yaitu pencari suaka
dan pengungsi, Roshan juga merupakan operational partners UNHCR karena
turut memberikan bantuan kepada POCs. Bantuan yang diberikan Roshan hingga
saat ini yaitu berfokus pada bidang pendidikan yang ditujukan kepada POCs baik
itu anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. Berlokasi disalah satu kawasan di
Jakarta Selatan, terdapat sebuah studio yang dijadikan Heather dan Ashley
sebagai tempat belajar bagi POCs. Walaupun Roshan berlokasi di tempat yang
jauh dari hiruk pikuk kota Jakarta, tetapi tidak menjadikan penghalang bagi POCs

untuk datang ke Roshan. Studio dengan dua ruangan kelas, matras warna-warni,

127 “Our Story, How it all started”, roshanlearning.org, http://roshanlearning.org/about/

128 “Get Inovolved”, roshanlearning.org, http://roshanlearning.org/join/
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sebuah dapur kecil, ruang rapat dilantai atas, dan memiliki halaman belakang
dengan gaya Bali menjadikan Roshan sebagai tempat yang tepat untuk tempat
belajar dan mengembangkan kreativitas bagi POCs. Pendidikan yang diberikan
beragam mulai dari bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Farsi, Matematika

dasar bagi anak dibawah usia 18 tahun agar mampu berhitung, serta komputer.

Dengan jadwal yang sudah dibagi sesuai dengan jenis pelajaran dan umur,
setiap POCs datang setiap minggunya ke Roshan Learning Center. Bahkan
walaupun mereka tidak ada jadwal kelas, beberapa dari mereka datang ke Roshan
Learning Center untuk sekedar berkumpul atau berkomunikasi baik dengan
sesama komunitas maupun dengan relawan yang menajar disana. Relawan yang
datang tidak hanya dari Indonesia saja tetapi juga dari berbagai belahan dunia
seperti dari Amerika, Australia, Inggris, dan lain sebagainya.'?® Hingga saat ini
Roshan masih mencari relawan yang benar-benar memiliki komitmen penuh
dalam memberikan waktu serta bantuannya untuk membantu POCs melalui
pembeian pendidikan mengingat jumlah POCs yang semakin meningkat tiap

tahunnya.

129 “Our Story, How it all started”, roshanlearning.org, http://roshanlearning.org/about/
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Tabel 4.6: Tabel Daftar Jumlah POC yang mengikuti program di

Roshan Learning Center (5 November 2016)

Prescholers (2-5 tahun) 11
Primary Student (6-12 tahun) 14
Youth (12-20 tahun) 30
Adult (>20 tahun) 30

%TBber: berdasarkan wawancara dengan penanggung jawab operasional di Roshan, Roshan,
Dari tabel diatas terlihat bahwa masih banyak POCs yang belum mengakses
pendidikan di Roshan Learning Center. Salah satu hal yang menghambat POCs
antara lain keterbatasan akses mereka untuk menjangkau lokasi Roshan. Padahal,
tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendorong POCs agar melakukan kegiatan
yang produktif selama mereka bertempat di Indonesia selagi menunggu solusi
jangka panjang bagi mereka. Terlepas dari pelajaran yang diberikan dan sudah
disebutkan sebelumnya, pendidikan yang diajarkan juga diharapkan nantinya
dapat mencegah mereka dari aksi SGBV atau tindakan yang mengancam

keamanan mereka lainnya saat mereka tinggal sementara di Indonesia.

Berkaca dari penjelasan diatas, upaya yang dilakukan Roshan dalam
membantu POCs adalah dibentuknya sebuah learning center dimana para POCs
baik UAC maupun POCs yang sudah dewasa dapat mengenyam pendidikan non

formal di Roshan. Pelajaran yang diberikan berupa bahasa Indonesia, bahasa
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Inggris, bahasa Farsi, Matematika dasar bagi anak dibawah usia 18 tahun agar
mampu berhitung, serta komputer. UNHCR dengan Roshan turut bertukar
informasi baik data yang berisikan jumlah encari suaka dan pengungsi di
Indonesia, jumlah pencari suaka dan pengungsi yang telah dibantu, serta UNHCR
memberikan pedoman bantuan apa saja yang dibutuhkan pencari suaka dan

pengungsi agar bantuan yang diberikan tepat guna dan tepat sasaran.

4.6 Upaya UNHCR dengan Jesuit Refugee Service (JRS)

JRS merupakan organisasi kemanusiaan sebagai reaksi atas penderitaan
manusia perahu (boat people) yang merupakan pengungsi dari Vietnam di Pulau
Galang, Indonesia pada 14 November 1980. Selama kurang lebih 30 tahun, JRS
sudah membantu banyak orang dari berbagai macam masalah yang dihadapi.
Bersama dengan seluruh staf dan relawan yang datang dari berbagai latar
belakang, JRS Indonesia menyediakan pelayanan bagi pengungsi yang ada di
Timor Barat pada tahun 1999, IDPs di Maluku pada tahun 2000, serta Aceh dan
Sumatera Utara pada tahun 2001, serta beberapa daerah yang terkena bencana
alam. Misi dari JRS adalah menemani, melayani, serta membela hak-hak para
pencari suaka dan pengungsi yang ada di Indonesia.’*® Karen a itu, JRS dapat
dikatakan sebagai salah satu dari beberapa operational partners UHNCR karena

perannya dalam membantu POCs.

Bentuk bantuan yang diberikan adalah JRS menemani pada POCs baik yang

berada di Rumah Detensi Imigrasi maupun diluar detensi. Kehadrian JRS di

130 “4pout Us ™, jrs.or.id, http://jrs.or.id/en/about-us/
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Rumah Detensi Imigrasi untuk memastikan apakah POCs mendapatkan hak-
haknya misalnya hal-hal yang terkait pemenuhan kebutuhan dasar POCs. JRS
juga menjembatani antara POCs dengan petugas Rumah Detensi Imigrasi serta
mempromosikan nilai-nilai kemanusiaan melalui dikusi. Mengadakan aktivitas
yang mengandung nilai kebudayaan maupun agama dari mayoritas POCs juga
merupakan salah satu bantun yang diberikan JRS kepada POCs agar POCs
mengisi hari-hari mereka dengan sesuatu yang bermakna serta memperbaiki
kondisi psikologis mereka. JRS juga mengunjungi keluarga POCs dengan

mendengarkan kisah serta harapan akan kehidupan mereka selanjutnya.3!

Salah satu contoh bantuan yang diberikan JRS yaitu pada tahun 2009 JRS
memulai perannya dalam menemani pencari suaka. Diawali dengan pencari suaka
Rohingya yang ada di Aceh dan Sumatera Utara. Peran JRS meluas dengan
kegiatannya dalam menemani pencari suaka di Rumah Detensi Imigran di Medan
pada tahun 2009, pencari suaka di Cisarua pada tahun 2010, pencari suaka di
Rumah Detensi Imigran di Surabaya pada tahun 2012, serta refugee community
housing di Yogyakarta.’®?> Selain itu pada tahun 2012, JRS mendampingi
pengungsi yang ada di Sewon, Yogyakarta. JRS juga memberikan pelatihan

bahasa Inggris, komputer.t33

181 “Pengungsi dan Pencari Suaka di Indonesia”, jrs.or.id, http://jrs.or.id/wp-
content/uploads/downloads/2013/07/20130703_ido_adv_Booklet-Public-Awareness-CS4_by-
indro.pdf, him. 15

182 “4bout Us™”, jrs.or.id, http://jrs.or.id/en/about-us

1383 “Pengungsi dan Pencari Suaka di Indonesia”, jrs.or.id, http://jrs.or.id/wp-
content/uploads/downloads/2013/07/20130703_ido_adv_Booklet-Public-Awareness-CS4_by-
indro.pdf, him. 5
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http://jrs.or.id/wp-content/uploads/downloads/2013/07/20130703_ido_adv_Booklet-Public-Awareness-CS4_by-indro.pdf
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Melihat penjabaran diatas, dapat dikatakan bahwa upaya JRS dalam
membantu POCs di Indonesia berupa pendampingan terhadap POCs terutama
bagi mereka yang berada di rudenim. JRS menjadi jembatan bagi POCs dengan
pihak rudenim dalam hal memenuhi hak-hak para POCs. Selain itu JRS juga
memberikan bantuan berupa pelatihan bahasa Inggris dan komputer.

Penjelasan serta penjabaran upaya-upaya yang dilakukan UNHCR dengan
mitranya, dapat dipersingkat bahwa setidaknya, UNHCR bekerjasama dengan 5
mitra baik implementing partners maupun operational partners. Implementing
partners yaitu CWS dan operational partners antara lain Tzu Chi, Dompet
Dhiafa, Roshan, dan JRS. Dalam hal pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan,
sandang, papan, diberikan oleh CWS dan Tzu Chi. Lalu mitra yang membantu
dalam bidang pendidikan adalah Dompet Dhuafa dan Roshan. Sedangkan
pemberian pendampingan kepada POCs terutama yang berada di rudenim
diberikan oleh JRS. Hingga saat ini UNHCR terus berupaya agar bantuan yang
diberikan tepat guna dan tepat sasaran. UNHCR dengan JRS turut bertukar
informasi baik data yang berisikan jumlah encari suaka dan pengungsi di
Indonesia, jumlah pencari suaka dan pengungsi yang telah dibantu, serta UNHCR
memberikan pedoman bantuan apa saja yang dibutuhkan pencari suaka dan

pengungsi agar bantuan yang diberikan tepat guna dan tepat sasaran.
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BAB V

KESIMPULAN

Mengacu pada pertanyaan penelitian yaitu “Bagaimana upaya UNHCR
dengan mitranya dalam memenuhi kebutuhan dasar pencari suaka dan
pengungsi di Indonesia?” maka penulis menaruh fokus kepada upaya
pemenuhan kebutuhan dasar bagi pencari suaka dan pengungsi untuk dipenuhi
oleh UNHCR dengan mitra-mitranya. UNHCR merupakan organisasi
internasional yang fokus bantuannya kepada person of concern (POCs). Melihat
latar belakang terbentuknya UNHCR merupakan organisasi internasional yang
berada di bawah naungan PBB akibat adanya Krisis pengungsi pasca Perang
Dunia Il. Markas besar UNHCR terdapat di Jenewa, Swiss. Persebaran pengungsi
juga diiringi oleh persebaran kantor representatif di 128 negara salah satunya di

Indonesia.

UNHCR memberikan bantuan kepada POCs berupa perlindungan, baik
kebutuhan fisiologis atau kebutuhan dasar seseorang serta bantuan administratif .
Secara spesifik, bantuan yang diberikan berupa shelter bagi UAC, uang tunai
setiap bulannya bagi POCs terutama yang memiliki kerentanan paling parah untuk
menyewa tempat tinggal maupun membeli makanan, akeses kesehatan, serta
pendidikan baik bagi anak-anak maupun orang dewasa. Sedangkan bantuan

berupa perlindungan hukum yaitu dalam bentuk mengadvokasi pemerintah
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Indonesia -dalam hal ini Imigrasi Indonesia- agar POCs tidak dipaksa kembali ke

negara asalnya.

UNHCR dalam memberikan bantuannya memiliki payung hukum yang
berdasar pada Konvensi Pengungsi 1951. Walaupun UNHCR banyak tersebar
diberbagai belahan dunia, namun tidak semua negara meratifikasi Konvensi
Pengungsi 1951. Sedikitnya jumlah negara didunia yang meratifikasi yaitu hanya
144 negara, tentu menghambat POCs untuk dilakukan proses penempatan ke
negara ketiga (resettlement) mengingat jumlah POCs tidak sebanding dengan

ketersediaan tempat dari negara ke tiga untuk menerima.

Sedikitnya negara yang meratifikasi Konvensi Pengungsi 1951 maka pada
saat proses mengurus POCs mengalami kesulitan. Untuk itu setiap representatif
UNHCR yang berada di negara yang tidak meratifikasi Konvensi Pengungsi 1951
harus memaksimalkan bantuan yang diberikan karena proses penempatan POCs
kenegara ketiga memakan waktu yang cukup lama. Hal serupa terjadi di
Indonesia, dimana Indonesia bukan negara yang meratifikasi Konvensi Pengungsi.
Namun tidak dapat dipungkiri, jumlah POCs yang datang ke Indonesia meningkat
tiap tahunnya. Terlebih ketika Australia menutup perbatasannya untuk POCs yang
mengakibatkan POCs jadi bermukim di Indonesia. Sudah dapat dipastikan akibat

kebijakan negara Australia, jJumlah POCs di Indonesia semakin meningkat.

Terdapat perbedaan antara negara yang meratifikasi dengan negara yang tidak
meratifikasi Konvensi Pengungsi 1951. Bagi negara yang meratifikasi sudah

sebuah kewajiban bagi mereka untuk menerima dan memberikan bantuan mulai
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dari tempat tinggal, akses kesehatan, hingga pekerjaan. Namun bagi negara yang
tidak meratifikasi tidak memiliki kewajiban yang sama seperti negara yang
meratifikasi. Seperti Indonesia yang tidak memberikan bantuan secara finansial
bahkan terdapat kebijakan yang melarang POCs untuk melakukan segala aktivitas

yang dapat menghasilkan uang.

UNHCR sebagai organisasi internasional menjalankan perannya sebagai aktor
melaksanakan fungsi-fungsinya melalui sejumlah upaya. Namun upaya itu
seringkali tidak bisa dilakukan sendiri karena adanya keterbatasan dari suatu
organisasi internasional. Oleh karena itu organisasi internasional cenderung untuk
bermitra atau bekerjasama dengan aktor diluar organisasinya. Dalam membahas
sifat organisasi internasional tersebut, hal ini tertuang dalam buku yang berjudul
“Pengantar Hukum Organisasi Internasional” yang ditulis oleh Sri Setianingsih
Suwardi. ** Beliau menuliskan dalam bukunya terdapat dua bentuk kegiatan
organisasi internasional antara lain kegiatan intern dan kegiatan eksternal. Bentuk
yang sesuai dengan UNHCR dengan mitranya adalah hubungan ekternal karena
merupakan bentuk hubungan organisasi internasional dengan aktor non-anggota

dari organisasi internasional tersebut.

Permasalahan yang dihadapi POCs di Indonesia antara lain sulitnya
mengakses kesehatan, keterhambatan bahasa, serta tidak cukupnya sumber untuk
membeli perlengkapan sehari-hari. Di Indonesia, UNHCR bekerjasama dengan

setidaknya lima NGO dalam aktivitasnya memberikan bantuan serta membantu

134 Suwardi, Sri Setianingsih, Pengantar Hukum Organisasi Internasional, Universitas Indonesia:
2013, him. 191



110

POCs. Mitra-mitra terserbut antara lain CWS, Tzu Chi, Dompet Dhuafa, Roshan,
dan JRS. Bantuan kerjasama yang dilakukan UNHCR dengan CWS berupa
bantuan finansial, pendidikan, serta shelter bagi UAC. Lain hal dengan bentuk
kerjasama antara UNHCR dengan Tzu Chi yaitu berupa house group bagi UAC
beserta segala aktivitas pendidikannya. Selanjutnya, bentuk kerjasama antara
UNHCR dengan Dompet Dhuafa berupa pendidikan bagi pengungsi Rohingya
yang berada di Sumatera. Bentuk bantuan antara UNHCR dengan Roshan dalam
hal pendidikan dimana Roshan memiliki learning center bagi POCs. Sedangkan
bentuk kerjasama antara UNHCR dengan JRS berupa pendampingan para POCs
selama mereka menetap di Indonesia. Dapat disimpulkan peran UNHCR lebih
kepada pemberian perlindungan hokum dan bantuan secara finansial melalui
CWS sedangkan bantuan secara teknis seperti pemberian bantuan dalam bentuk
akses kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan sehari-hari dilaksanakan oleh mitra-

mitra lainnya.

Selama penelitian ini berlangsung dapat dikatakan kerjasama UNHCR
dengan berbagai mitranya masih perlu disempurnakan. Hal ini dapat dilihat dari
masih banyaknya POCs yang belum menerima bantuan. Dalam hal upayanya
memberikan bantuan kepada POCs, UNHCR turut mengalami kendala. Salah satu
kendala dalam hal ini adalah belum meratifikasinya Indonesia terhadap Konvensi
Pengungsi 1951. Ditambah dengan adanya kebijakan pemerintah Indonesia yang
melarang POCs untuk bekerja. Dampaknya dari kendala-kendala tersebut adalah
POCs tidak bisa secara mandiri menghidupi dirinya maupun keluarganya karena

tidak ada penghasilan yang masuk. Dampak signifikan terhadap UNHCR, karena
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keterbatasan sumber, semakin panjang daftar tunggu bagi POCs yang meminta

bantuan.

Berkaca dari berbagai kendala diatas, penulis memiliki saran untuk UNHCR
dalam upayanya memberikan bantuan kepada POCs. Mengingat meratifikasi
Konvensi Pengungsi 1951 bukanlah sebuah solusi karena menimbulkan pro dan
kontra antara UNHCR dengan pemerintah Indonesia. Penulis memiliki gagasan
yaitu dalam membantu POCs, UNHCR perlu menambah jumlah kemitraan antara
UNHCR dengan berbagai NGO lain atau badan pemerintah dari negara lain.
Dengan begitu, semakin banyak aktor yang membantu, semakin banyak POCs

yang mendapatkan bantuan.
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